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PENERAPAN IPTEK BAGI MASYARAKAT KEPADA PETANITEBU
SIRANGKAK GADANG DAN SARUNAT MAIMBAU DI KORONG BAT

SELASTH KANAGARIAN BUKIT BATABUAH KECAMATAN CANDLU A Peng
KABUPATEN AGAM bens
sum
Ir. I Ketut Budaraga, Msi, Ir. Hi.Yurnalis, MP men
Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti Padang E:"
Abstrak info
Permasalahan utama vang dihadapi kelompok petami tebu Sirangkak Gadang
Saraunai Maimbau serta pengamatan langsung dilapangan muka permasalahan trad
dan penting yang dihadapi oleh kedua kelompok diatas dan pertu dicarikan sol met
adalah sebagai bertkut: (1) Kurangnya pengetahuan petani tebu tentang manaj =
serta budiduya tebu seperti penggunaan bibit ungeul, pemeliharaan (penggunaan den
organik serta penggunaan pestisida alami), (2) Masih Kurangnya motivasi petani
untuk mengelola usaba tebu secarn intensif(3) Pengolahan kilang masih dila ady
secura tradisional dengan produktivitas produksi nira sangat rendah, Maka tujuan trau
dicapai dari kegiatan iptek bagi masynrakat adalah (1) Agar petani tebu mengetaba Ien
dan mau praktek tentang cara pembudidaynsan tebu (pembibitan penggunsan bibe hal
unggul, pemelihuraan menggunakan pupuk organik, pencegahan hama dan penysks sef
dengan menggunakan ROMAsampan kepada pasca panen (cara panen tebu), (2) ages Pr
petani tebu mengetahut dan mau prakiek tentang pengolahan tebu menjadi nira dengsn pre
menggunakan kilang tebu yang dimodifikasi (Icbih modern) agar produksi nira tche kg
hisa lebih meningkat. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pencrapan Iptck Bagh ke
Masyarakat sdalah (1). Telah dilaksanakannya sosialisasi dan pelatihan serta praktck et
pembuatan Ramuan Organik Tanaman (ROTAN) dan Ramuan Organik Hamas Pr
(ROMA)di Kantor Walikorong Lubuk Selasih  serta sudah terjalin kegasama vang
baik antara tim pelaksana 1bM  Lembaga Penelitian dan Pengabdian  kepada S1
Masyarakat Universitas Ekasakti dengan dun kelompok tani tebu di Kanaganian Bukit pe
Batobuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. (2) Sampai saat ini sudah disiapkan be
demplot untuk aplikas: penggunaan bibit unggul tebu dan penggunakan ROTAN dan Si
ROMA pada tanaman tebu, dan sedang memberikan proses pembelujaran kepada ke
masyarakat tentang pengamatan demplot tanaman tebu yang sedang dibuat, namun te
belum bisa memberikan hasil yang baik karena dilanda kekeringan schingga tanaman S
tebu pada demplot bunyak yang mati. (3) Telah terjadi transfer ilmu pengetahuan dan 0
teknologi dari penceramah kepada peserta kegiatan yaitu angeota kelompok vang u
tedibat, (4) Peserts Kegiatan cukup bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang telah (l
dilakukan dan sudah diserahkan 1 set alat Kilang pembuat gula tebu kepada kelompok
tani tebu sarunai maimbau o
Kata Kunci : Iptek, Tebu, Rotan, Roma. masyarakat :
a
BAB.L PENDAHULUAN 4

a. Analisis Situasi

Sebagui negara agraris, mdonesia mengupayakan kemwjuan dibidang sektor
pertanian.  Salah  satu komoditi  yang dikembangkan oleh  masyarakat adalah
tebu.Komoditi tebu merupakan salah satu tanuman penghasil gula vang didalamnya
terkandung sukrosa. Tanaman tebu dan industss guls merupakan salah satu kebutuhan
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pokok yang mempunyai peran pentng dan strateges dalam mendukung pembangunan
nasional, terutama dalam menmgkatkan kemakmuran dan kesejahteraan  rakyat,
Pengembangan tanaman tebu dilaksanakan herdasarkan kultur tekms perkebunan yang
benar dalam kerangka pengelolann yang  mempunym manfaat ¢konomi terhadap
sumberdaya alam yang  berkesinambungan,  Pembangunan tanaman tebu dengan
meningkatkan rendemen dan hablur tanaman tebu seta efesiensi pabrik gula tebu
memberikan manfaat peningkatan  pendapatan petams dengan cara mendapatkan
kesempatan  dan peluang terhadup kemudahan okses sumberdaya alam, modal,
imformasi, teknolog dan manajemen,

Budidaya dan pengolehan tebu yang dilukukan oleh perani selami ini masih
tradisional dan belum tersentub oleh teknologi,  Produk yang dibasilkan Kurang
memenuhi standar muty dan harga vang memadai serta kapasitas produksi masih
sangat rendah, schingga petani tidak meperoleh pendapatan yang layak. Dengan
demikiun diperlukan peningkatan produksi, mutu dan harga yang lebih baik.

Permasalaban yang dihadapi oleh petani tebu di Kanagarian Bukik Batabush
adalah masih rendahnya produktivites tanaman tebu, proses pengolaban masih
tradisionul dan kurang higienis. Hal ini menyebabkan produktivitas petani tebu cukup
rendah yaitu pendapatan rata-rata per han/orang sekitar Rp.20.000,- , Untuk mengatasi
hal terschut sangat diperlukan adanya solusi untuk mengatasi permasaluhan diatas
seperti menggunakan bibit tebu yang unggul schinggu rendemen gula bisa lebih tinggi.
Proses pengolahan kilang menggunakan peralatan press yang lebih modemn schingga
produktivitas bisa lebih tinggi yang semula 10 kg tebuhari bisa meningkat menjadi 60
kghari, Permasalahan lain kelompok tani tebu adalah tingkat pendidikan anggota
kelompok masth rendah maka sangat perlu diberikan tambahan ilmu pengetahuan
tentang thmu budidaya tebu.

Profil kelompaok sasaran

Kelompok sasaran dalam kegiatan im ada dua yaitu kelompok Petani Tebu
Sirangkak Gadang dan Kelompok petani tebuSaraunai Maimbau.  Ketua kelompok
petani tebu sirangkak gadang  ini bernama Nasrul, orangnya sangat ulet dan mau
bekerja keras, Kedua kelompok petani tebu dintas  beralamat di Jorong Batang
SilasinhKenagurian Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Anggota
kelompok petani tebu sirangkak gadang berjumlah 40 orang dengan usaha budidaya
tebu sampai kepada membuat gula tebu dengan lahan garapan sckitar 60 Ha,
Sedangkan Kelompok petani tebu Saraunai Maimbau  dikctuai oleh  Gustimar,
Ormangnya jugs ulet dan sering menemukan inovasi bidang budidaya dan pengolahan
tebu. Jumluh anggotanya sekitar 20 orang dengan lahan garapan tebu sckitar 15 Ha
(Data nama kelompok tani di nagari bukik batabuah seperti terlampir)

Kelompok tani Sirangkak Gadung telah banyak melaksanakan usaha budidayas
tanaman Tebu sesuai potensi daerah.. Dan dengan keterbatasan modal yang ada moka
Kelompok tani Sirangkak Gadang telah mempeloport para anggota kelompoknya
dalam mencari ukses dan peluang permodalan usaha tami dengan melakukan Kerjusama
ataupun bhantuan dan pemerintah  dalam hal ini Dinas Perkebunan untuk membiayai
uszha tamnya.

Kelompok Tam Sirangkak Gadangmasukke dalam wilayah Dusun Ponggok
dun Dusun Madang, Jorong Batang Silusiah,  Kenagarian Bukik Batabuah Kecamatun
Canduang, Kabupaten Agam . Jarak letak sekretariat kelompok tani ke kantor UPT-
BP4K2P Kecamatan Canduang s¢jauh = 9 Km dan ke ibu kota Kabupaten sejauh £ 85
Km,
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Latar belakung pembentukan kelompok tani Sirangkak Gadang im adales
bentuk dari kesadaran dari petani lokal bahwa mereka tidak mampu melakukan segsis
aspek dalem pemenuhun kebutuhan pertaniannya secars perorungan, seperti bertukas
informasi mengenai teknik budidaya, pengolahan dan lun-luin, Schinggs mercks
menganggap periu untuk membentuk satu kelompok tani yang  mampu  secars
bersama-sama memenuhi kebutuhannys masing-masing,

Tujuun membentuk kelompok tam agar meningkotkan kesejahternan keluargs
tani, memenuhi kebutuhan hidup.mampu mengkoordinir petani-petani lokal sehinggs
mampu menghasilkan hasil yung maksimal dengan adanyas Kerjasama antara petanis
petani fessebut dalam satu naungan kelompok tani.  Petani jugs mampu belajar dan
penyuluh mengenai teknik budidaya vang lebih mutakhir.  Kelompok tani ini bulan
Agustus 2011,

Kelompok tam ini memiliki progrum kerja, baik jangka pendek, menengah dan
jangky panjang namun biasanys program kerja tersebut dibuat bersama kelompok tans
lninnya yang tergabung dalam GAPOKTAN Bukik Batabuah di sckretanatnya
diKantor Wali Nagan Bukik Batabuah, Luas lahan kelompok tani 25 ha dengan jumlah
anggota  sebanyak 40 omang, terdin  dan  petani  pemilik 40 orang  dan
penggarnp/penyakap S orang yang merupakan penduduk asli.  Sebogian besar
pekerjaan utama dan anggota kelompok tani adalah berkebun tebu dan pengolah guls
tebu. Disumping berkebun tebu, anggota kelompok tani juga berfani tanaman pangan
(padi dan palwija) serta beternak kerbau,

Budidaya tanaman tebu vang dilakukan oleh kelompok tani masih sangat
sederhana, dimany bibit yang digunakan berasal dan anakan dan tidak menggunakan
pupuk, sehingga produktivitas masih rendah. Pengolohan gula tebu dilakukan dengan
cara tradisional. yukni menggunakan “pondok kilangan tebu"(umit pengolaban gula
tebu)dan kerbau scbagai tenaga penggilingan,  Jumlah umit pengolahgula tebu
sebanyak 17 unit dan kerbau 9 ckor. Keadaan im menjadikan produktivitas kelompok
tani sangat rendah.

StrukturOrganisasi Kelompok Tani Sirangkak Gadang seperti Tabed | dibawah ini @

Pembina ¢ |, Wali Nagan (Masdiwar, SPdl
2. Wali Jorong (Yuswardi)

Pendamping/PPL © Amelis

Ketun : Nasrul

Sekretaris . Synhnl. R

Bendahara i HiAsna

Adapun kegiatan Tbm tahun 2014 i akan diarehkon kepala pola usaha
budidayu 1ebu yang lebih berorentasi kepada penggunaan bibit unggul dengan tujusn
agar dapat membantu petani dan Kefuarganya agar mampu menolong dinnya sendiri,
Persoalan mendasar vang dihadapi kelompok petami tebu  adalah keterbatasan
sumberdaya seperti kekurang modal, keterbatasan ilmu pengetahuan dan manajemen
dan kemampuan petani dalam mengakses menerapkan tehnologi pengolahan tebu,
Tanaman tebu termasuk salah satunya produk unggulan Nogan Bukik Batabuah
dengan luas lahan tebu total sekitar 680 Ha. Saat ini sedang mengalami musulah
rendahnya produktifitas tebu karena keuntungan yang diterima oleh petani tebu masih
rendah karena masalah penggunaan bibit yang kurang berkualitas dan penggunaan
pupuk kimia, dan pengolahan tebu menjadi gula menggunakan peralatan tradisional
sehingga rata-rata pendapatan petani tebu per orang/hari sekitar Rp.20,000,-
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b. Permasaluhan Mitra

Berdasarkan hasil diskusi dengan ketua Kelompok Petani Tebu Sirangkuk Gadang
dan Kelompok petant tebu Saraunm Maimbay serta pengamatan langsung dilapangan
maka permasalahan utams dan penting vang dihadapi oleh kedun kelompok diatas dan
perlu dicarikan solusinya adalzh sebagai berikut:

1) Kurangnya pengetahuan petani tebu tentang manajemen serta budidaya tebu
sepertipenggunaan bibit ungeul, pemcliharaan (penggunaan pupuk organik
serta penggunaan pestisida alami),

2) Masih kurangnys motivasi petani tebu untuk mengelola usaha tebu secara
intensif,

3) Pengolahan kilang masih dilakukan secarn tradisionnl dengan produktivitas
produks: nira sangat rendah

¢. Solusi yang Ditawarkan

Dari  permasalahan utama dan penting yang dihadapi oleh petani di Kedua
kelompok diatas adalah bagaimana meningkatkan pendapatan petani agar produksi
gula yang sudsh ads bisa memngkat. Kegiatan dilakukan  melalui peningkatan
pengetahuan  petani  pembudidaya  tentang  teknis  budidays  khususnya  tentung
penggunaan bibit tebu unggul, pemeliharaan dengan menggunakan bahan-bahan
organik dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitar. Solusi yang lain juga
diperkenalkan asap cair sebagai pestisida alami yang ramah lingkungan,

Asap cair yang diperoleh dari imbah pertamian yang ada dilokasi kegiatan
seperti tongkoljagung  akan digunakan untuk pestisida alami. Selama ini kadang-
kadang petani menggunakan bahan kimia dalam pemberuntasan hama dan penyakit,
padahal zat tersebut sangat berbahaya bunt hingkungan. Maka perlu dicankan alternatif
pengeanti dengan menggunakan asap cair, Jika kegiatan ini bisa berjalan dengan baik
maka persoalan petam tebu yang sclama ini kesulitan memperoleh pupuk Kimia dan
pestisida kimia karenn kebiasaan menggunakan bahan kimia tersebut dapat diatasi
dengan bahan yang ramah lingkungan,

Solusi yang lain ditawarkan tentang penggunaan alat Kilang tebu yang
mendekati modern namun tetap menggunakan tenaga penggerak ternak. Tujuan
penggunaan alat kilang tebu yang sudah dibenkan sentuhan teknologi agar hasil
pengilangan tebu menjadi nira bisa lebih banvak schingga bisa membuat gula tebu
lebih banyak sehingga pendapatan masyarakat petani tebu menjadi meningkat.

®EYTEEE BEENEYEE FEVEE SETEE

d.Pendekatan
Pcndcka:an yang digunakan adalah;
- Partisipasi petani  tcbu dalam  perencanaan kegiatan,  pelaksanaan,
pengawasan, dan penggunaan bibit unggul, pupuk organik  dan asap cair
sebagai pestisida alami.
2. Kemandinan kelompok pctnm tebu dalam keberlanputan keglatan
3. Kemitraan, antura petani  tebu dengan Perguruan Tinggi, dan nstansi
terkait

e.Cara Pemberdayaan masyarakat

Pemberdayaan tidak hanya masalah pembangkitan kesadaran, tetapt juga upaya
mengubah main set pemikiran petant agar keadaon kehidupan material orang-orang
lemah dalam muasyarakat bisa lebih baik. Kajian teonn yang berhubungan dengan
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pemberdayain (menurut Mas'ud 1993} upays untuk memperkuat posisi ses
melalui penumbuhan Kesadaran dan kemampuan individu, Untuk mengidenti
persoalan yang dihadapt dan memikitkan Jangkah-langkah untuk mengatasi
Menurut - Tjandraningsih - (1995), merupakan  suatu  proses  perubahan
ketergantungan kepada kemandirian, melalui perwujudan kemampuan yang dimi
Menurut Sumadiningrat (1996) Usaha pemberdayaan didasari filsafat tentang akan
dan kewajiban manusia, serta adanya anggapan bahwa manusia mempunyai po
atou kemampuan daya vang dapat dikembangkan.

Cara pemberdaysan petani tebu ini akan dilakukan melalui penin
pengetahuan dan keterampilan petani dalam hal teknis budidaya tebu kh
penggunian bibit tebu unggul, pemeliharaan tanaman tebu dengan sistem
lingkungan serta memberikan keterampilan dalam hal pembugtan pestisida or,
berupa asap cair dari limbah pertanian yang ada dilokasi kegiatan. Diharapkan dengas
Kegiatan ini tercipta sikap perubahan keterguntungan kepada kemandirian, Schagas
contoh selama ini petani tergantung terus kepada bantuan pemerintah seperti bantuss
bibit, bantuan biaya penanaman, pupuk kimia dan lain-lain schingga setelah bantusn
tidak ada maka pengelolaan menjadi terbengkalai. Maka dengan adanya pemberdayann
masyarakat yang dilakukan dengan membuat semacam demplot (percontohan) akas
bisa mengurangi/ memutus mata rantai ketergantungan petani tebu.  Dengun
terampilnya petani dibidang  budidaya dan pengolahan tebu akan mengurangi
ketergantungan terhadap pihak luar.

Tujuan pemberdayaan adalah :

a. Agar individu  sebagai  anggota  kelompok  memiliki keberdayaan,  yuitu
kemampuan individu untuk membangun diri agar memiliki nilai-nilai yang
instrinsik yang menjadi sumber keberdayaan.

b. Agar individu dapat bertahan (survive) dalam pengertian yang  dinamis,
mengembangkan diri dan meningkatkan harkat dun martsbatnya sebagai manusia.

¢ Meningkatkan kemampuan dan kemandinian petani tebu

Untuk mencipas keberdayaan dapat diupayakan dengan

I, Menciptakan iklim  atau  suasana  yang memungkinkan  potensinys

berkembang.

2. Memperkuat potensi yang telah dimiliki

3. Melindungi dan mencegih yang lemah menjadi lebih kuat,

4. Melalui latihan praktek secara langsung melalui proses belujar fapangan

Dalam kegiatan IbM  ini cara vang dilakukan untuk memberdayakan petani
tebu adalah dengan memberikan pendidikan dan pelatihan serta prakick secars
langsung sckaligus dengan membuat demplot serta melakukan pendampingan dalam
hal penggunaan bibit unggul dan pemeliharaan sengan penggunian pupuk organik
sertn asap cair. serta pengolahan tebu menjadi gula nira agar produksi dan Kualitas
lebih termasuk dalam hal manajemen pemasarnn gula tebu.

Tehnologi yang divsulkan
1. Cara pembudidaynun tebu (pembibitan penggunaan bibit unggul, pemeliharnan
menggunakan pupuk  organik. pencegahan hama  dan penyvakit  dengan
menggunakan asap cair sumpai kepada pasca panen (cara panen tebu)
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2. Pengolahan teby menjadi nira dengan menggunakan  kilang tebu yang
dimodifikast (lebih modern) agar produksi nira tebu bisa lebih meningkat

3, Pembuatan asap cair dari limbak pertanian dan memperkenalkan munfaat
penggunian asap cair untuk anti hama dan penyakit dan obat luka pada sapi

BAB. IL Target dan Luaran

Tujuan kegistan IbM ini adalah secara umum untuk meningkatkan pendapatan
masyurakat khususoys kedua  kelompok petant tebu di Jorong Batang Silasish
Koanagarian  Bukik Batabuah  Kecamutan Canduang  Kabupaten Agam dengan
menggunakan pupuk organik dan asap cair serta kilang tebu yang lebih modern. Secara
khusus bertujuan untuk: (1).Melatih masyarakat melakukan teknik budidaya tebu yang
baik (2)Mendorong masyarakat untuk memakai pupuk organik dan ssap cair tersebut
pada budidaya tebu, (3}.Bisa lebih menghemat biaya produksi dengan menckan bahkan
menghilangkan biaya untuk pembelian pakan pupuk dan bahan pembasmi hama dan
penyakit.  (4) Petani pembudidaystebu  bisa  berperan serta dalam pelestanan
lingkungan karena bisa menghasilkan tehy organik (3), Meningkatkan keschatan petani
tebu duri cemaran bahan-bahan kimia, (5):Mengembalikan kesuburan tanah  dan
sumber-sumber sir yang ada dilokasi dan menghilangkan ketergantungan petani
tethadap pupuk Kimia dan pestisida kimia, (6). Tesjadi peningkatan pendapatan petani
tebu dengun menggunakan peralatan ki lang yang lebith modem.
Sasaran yang diharapkan dari kegiatan Ibm adalah ; (1) Terwujudnya kelompok tani
tebu memantaatkan IPTEKS dan menerapkan manajemen usaha dalam budidaya dan
pengolshan serta memiliki keberlanjutan dan secara simultan dicontoh oleh kelompok
lain yang sejenis,(2). Tersedianyn  pupuk organik dan pestisida alumi yang diproduksi
sendiri oleh kelompok tani(3). Tersedianya model pemberduyuan masyarakat petim
tebu di Jorong Batang Silasiah Kanagurian Bukik Batabuah Kabupaten Agam.

Target

Target yang diharapkan dari kegiatan Ibm adalah -

I. Kedua kelompok petani tebu di Jorong Batang Silasiah Kanagarian Bukik
Batabuah  dapat  melakukan budidaya tebu dengan  baik  dengan
memproduksi gula dengan jumiah dan kualitas yang fchih baik schingga
terjudi peningkatkan pendapatan petani tebu,

Meningkatnya kepedulian dan empati mahasiswa terhadap persoalan petani

pembudidays tanaman tebu. .

Mendapatkan mitry untuk kelompok tani pembudidaya tebu berikutnya

supaya terjadi kesinambungan program

4. Tersusunnya rencana kerja berik utnya untuk kesinambungan kegiatan untuk
menyelesaikan  permasalahan yang dihadapi petant budidays tebu di
Kanaganan Bukik Batsbuah Kecamatan C anduang Kabupaten Agam,

=

-

Luaran Kegiatan IhM
Luaran Program IhM adatah -
1. Produk bibit tebu, pupuk organik dan asap cuir
2, Peralatan kilang tebu vang Iebih modem namun tetap menggunakan tenag
penggerak sapl, alat kilangnya memiliki produktivitas yang lebih tinggi dari
peralatan kilang yang ada sckarung
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3. Terjadi perbaikan sistem pertanian menuju kearah mendekati terpadu yang
semula tergantung kepada pihak luar menjadi mampu produksi secara
mandin oleh petani.

4. Peningkatan partisipasi masyarakat

5. Peningkatan partisipast penula.

6. Publikasi pada jumal nasional

111 Metode Pelaksanaan

a2, Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan Ibm akan dilaksanakan selama § bulan mulai bulan April sumpai November
2015. Untuk sosialisasi dan pertemuan dengan jumlah peserta 20 orang dori kedua
kelompok tani sudah dilaksanakan  bertempat di kantor WalikorongBukit Selasih
Kecamatan Canduang Kabupaten Agam ferus praktek (uji terap) budidaya tebu unggul
dilaksanakan di kedua lokast demplot milik kelompok vang disiapkan di Jorong
Batang Silasiah.Penyerahan 1 set alat kilang tebu sudah disershkan kepada kelompok
petani tebu sarunai maimbau

bh.Langkah-langkah pelaksanaan

Langkah-Langkah pelaksanaan yang akan dilakukan

Langkah | Sosialisasi  Pelaksana IbM sudohdilaksanakan kepada instansi terkait,
pemda Kubupaten Agam  seperti Dinas Pertamian dan Perkebunan

Kabupaten Agam, tokoh masyarakat, pemuka adat, cerdik pandai, alim

ulama, kelompok usaha dan petani budidayn tebu. Sosialisast kepada

petani tebu dilakukan melalul pertemuan kelompok tani tebu yang sudah
bersedia menjadi mitra,

Lungkah 2. Persiopan perlengkapan. Perlengkapan yang sudah disiapkan adalah surot
izin Ke instansi terkait seperti kesbangpolinmas, perlengkapan dari  tim

IThm turun kelapangan seperti sepatu bot, sarung tangan, topi dan lam-lain.

Sedang perlengkupan untuk pembibitan teby, kita beli bibit tebu unggul

dari daerah Kabupaten Keringi, sedangkan bahan baku pembuatan pupuk

organik scperti pembuatan ROTAN dan ROMAdan asap cair disiapkan
oleh petant dilokasi. termasuk peralatun pembuatan pupuk organik.

Langkah 3. Pembekalan tim teknis. Sebelum tim tekms turun ke lokass kegiatan, maka
tim yang terfibatsudah diben pembekalan di kampus, Materi pembekalan
adalah ;

1. Teknis budidaya tebu yang penckanannya mulai dari cara pembibitan
tebu unggul, pemecliharaan  (pemupukan menggunakan ROTAN,
pencegahan huma dan  penyakit menggunakan ROMA) serta pasca
panen.

2. Cara splikas: penggunaan kilang rebu untuk dapar memproduks:
nira dalam jumiah yang lebih banyak dan berkualitas

3. Metode-matode untuk memotivasi petani mau mengadopsi inovas:

Langkah 4. Pelaksanaan di lapangan. Kegiatan yang sudah dilaksanakan dilokasi
kegiatan adaloh pelatihan dan praktek pembuatan ROTAN dan ROMA,
cara mempersiapkan lahan budidaya tebu, pembuatan pupuk organik serta

cara pasca panen tebu yang baik  Kegiamn praktek fangsung di

diloksanakan  dilahan  petam petani berupa pembuatan  ahan
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demplot.Sebelum kegiatan pelatihan dilakukan. tedebih dahulu dirancang
maten pelatiban yang sesuai dengan kegiatan, Hari pertama dilakukan
pengenalan pembuatan ROTAN dan ROMA serta carn penanaman bibit
tebu unggul, cara pembuatan pupuk organik melalui tatap muka di kelas
secara  terstruktur.  Maten  disampaikun  oleh  nara sumber yang
berkompeten di bidangnya.  Hari berikutnya prakiek langsung  dan
pendampingan di Jokasi kegiatan dalam hal penggunaan kilang tebu di
tempat pengolahan tebu menjadi nira.. Praktek ini fangsung dipandu oleh
instruktur vang sudah berpengaluman di bidangny:,

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah :

1. Metode ceramah © untuk menjelaskan tentang matert yang akan diberikan
yaitu mengenai ¢ara pembuatan ROTAN dan ROMA dan budidayn tebu,
pembuatan pupuk organik organik, cara pemeliharaan tebu dan pasca
panen,

2. Metode Demonstrasi : mendemonstrasikan pembuatan ROTAN dan ROMA
serta penamanan bibit tehu unggul, pembuatan pupuk organik, serta car
pengolahan pasca punen tebu menjadi nira dengan kilang modern

3. Metode Komando : untuk memben aba-uba dalam pelaksanaan pelatihan

4. Metode Resiprokal @ metode dengan ciri ada pelaku dan pengamatnya,
schingga peserta bisa saling melukukan dan saling menilai terhadap
temannya

Langkah 6. Pendampingan petant di lapangan, Tim akan mendampingi petant langsung

di Japangan, mahasiswa ikut membantu petani pembudidaya tebu dalam
hal penyiapan ROTAN dan ROMA |, penyiapan fahan penanaman bibit
tebu, pembuatan pupuk organik serta sumpai panen dan pasca panen tebu
termasuk  pengolahan  tebu menjadi nils  sampai menjadi  gula.
Pendampingan akan dilakukan sclamis 4 bulan. Mahasiswa akan
mencacat  kondisi  sehelum  dilakukan  pendampingan  termasuk
produksinya, selanjutnys mahasisws juga akan mendokumentasikan
perubahan selama pendampingan dilakukan.

Langkah 7. Monitoring dan evaluasi

Kegistan ini akan dimonitoring dan dievaluasi {monev) | dan I baik oleh
pihak nagani, fakultas, LPPM Universitas Ekasakti maupun dari Kopertis
Wilayah X. Monitoring juga akan dilakukan oleh pihak pemberi dana
(Dakti).

-Memberikan maten pelatihan
oleh instruktur vang uhli
dibidangnya
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Pelaksanaun
Tabel 2.Program yang ukan dilaksanakan " =
| Program - | Metode Langkah-langkah operasional
Sostalisas: Cerumah, diskusi -Mengundang petani _!
| pembudidaya tebu ‘
R e -Mengadakan ropat
Pelatihan Ceramuah, diskusi, tanya | -Mengumpulkan kelompok
jawab petani petani tebu

| Prakick /demonstrasi | demonstrasi, prakick | -menycdiakan bahan prakick |
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' langsung dilapungan

-mendemonstrasikan

pembuatan ROTAN dan
ROMA dan aplikasi
pembuatan bibit tebu,
pembuatan pupuk orgamk,
penggunazn alat Kilang

Aplikasi dilahan petam

- Pembuntan bibit tebu

Memberikan contoh
sccara langsung,
metode komando

- Pembuatan Pupuk

organik

Pembuatan ROMA
dan aplikasi

Memberikan contoh

secara langsung kepada
petani pembudidaya
febu, petani mengikuti

Memberikan contoh
secara langsung ,
kemudian petani
mencobanya untuk
pencegahan hama dan

_ |penyakit

Penggunaan Kilang
tebu

Membenkian contoh
penggunaan kilang
dengan tenaga
penggerak dari sapi

« bersama-sama ke lahan
petami pembudidayn tebu

- Petani dipandu peiaksana
IbM melokukan penanaman
bibit tebu yang baik
-Pupuk organik alami berupa
ROTAN yang sudah dibuat
dibawa ke lahan petant
pembudidaya tebu

- petani bersama-sama
pelaksana IbM melakukan

-Petani dipandu pelaksana [bM |

melakukan pembuatan ROMA
dan aplikasinya kepada
tanaman tebu dilokas

| Petuni dipandu pelaksana 1bM |

menggunakan alat kilang tebu
Sertis card perawatannya

- pendampingan

Partisipasi mitra

Untuk perencansan pelaksanaan kegiatan ini. pertama
sostalisasi  dan  berkoordinasi

Petam dan pelaksana
IbM sama-sama
melakukan kegiatan di
lahan petani tebu

dengan pemenntah

Petani dipandu oleh pelaksana |

IbM melakukan kegiatan
pembudidayaan trnu
didampingi juga oleh penyuluh
lapangan,

sudah melakukan
Kabupaten Agam  terutama

denganKesbangpolinmas, Walinggan Bukik Buatabuah, camat Caduang. BPP Dinas
Pertantan dan perkebunan Kecamatan  Canduang termasuk dengan kelompok tani
pembudidavi tebu dalam rangka menyamakan persepsi agar pelaksanaan Kegiatan [hM
benalan dengan lancar. Selanjutnya pelaksana 1bM sudah mengadakan pestemuan
dengan  stakeholder terkait seperti walinagan nagart dan Staf’ untuk  pembahasan
rencana program yang akan dilaksanakan schingga akan diperoleh hasil berupa
pembagian tugas vang jelas dalam pelaksanaan kegtatan, Hasil kesepukatanselangutnya
dimplementasikan dalam bentuk program. Untuk pelaksanaan program sebelumnys
akan diurus masalah penman. Diadakan pembekalan kepada mahasiswa yang terlibat
dalam kegaitan [bM, . Selesar pembekalan diadakan evaluasi untuk mengukur
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kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi atau welihat persiapan mithasiswa
sebelum turun kelapangan’

Sclanjutnya persiapan turun Kelapangan untuk mendampingi petani pembudidaya
tebu dalam melaksanakan program sesuar dengan program yang sudah disepakati
sebelumnya, Dalam pelaksanan program pelaksana ThM diwajibkan mencatat semus
kegiatan dalam bentuk buku harian (log book) untuk bahan dasar dalam melakukan
evaluasi kegiatan dilapangan, Peluksana 1bM melakukan pertemuan kelompok dengan
masyarakat pembudidaya tebu setigp 2 minggu untuk mengevaluasi Kegiatan vang
sudah dilaksanskan. Proses evaluasi dilaksanakan dengan melibatkan  unsur-unsur
tokoh  masyarakat, tokoh pemuds maupun perangkat lumah, perangkat camat dan
penyulub di kelompok tani pembudidaya ikan lele. Adanyn unsur evaluasi yang
diadakan secara bersama-sama  diharapkan nantinys  pelaksanaan program  nkan
semakin baik. Hasil final pelaksanaan program yang sudah dilaksanakan selama in
disosialisasikan lewat lokakarya dengan mengundang stakeholder yang terkait dan dari
hasil kesepakatun tersebut  dan program lanjutan akan diserahkan kepemerintahan
Nagari Bukik Butabuah untuk diteruskan ke Kabupaten Agam.

Perencanaan jungko panjung vang akan dilakukan adalah menindaklanjuti
dengan membuat nota kesepahaman antara Pemda Agam  dengan Perguruan Tinggi
Universitas Ekasakti untuk menjadikan Kanagarian Canduang  bisa jadikan nagan
binaan Fakultas Pertanian Universitas Fkasakti sehingga staf pengajar bisa melakukan
pengabdian secara rutin kepada masyarakat vang difasilitasi pemda dan perguruan
tinggi dan tindak lunjut program yang berhubungundengun pengelolaan program,
keterlibatan mitra  akan dilakukan pembagian tugas yang jelas agar pelaksanaan
program ke depan bisa berjulan dengan lancar,

BAB IV, Kelayakan Perguruan Tinggi

Pengusul

Tim pengusul dari kegiatan i adalah dosen dan mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Ekasakti Padang. Pelaksana kegiatan terdiri dari 2 orang dosen yang
terbugn dalam bidang ilmu Tehnelogi Hasil Pertanian, Pembangunan Wilayah dan
Pedesaan serta 3 orang mabasiswa dari Fakultas Pertanian, Tim pengusul telah sering
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupn kerjasama antara Fakultas
Pertaman dengan LIPL berupa kegiatan IPTEKDA LIPI, maupun kerjasama Fokultus
Pertaniun dengan Kementeristek R serta Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Barat
dalam bentuk bentuk program life skill. Kegiatan [bm terakhir (2013) yang dilakukan
olel tim pengusul terkait dengan kegiatan mi sdafah pelutihan pembuatan asap cais
bagi kelompok Tani Tagamang Bajawek Kabupaten Padang Pariaman. Tim pengusul
juga telsh bekeasama dengan Dinas Pendidikan Propinst Sumaters Barat dalam
bentuk kegiatan ife skill pembuatan pupuk organik mi. Tahun 2011, tim pengusul
telah melakukan kegiatan sosialisasi penggunaan asap cair tempurung kelapa sebagai
pestisida alami bagi tanaman kakao di kelompok tani Pasar Jambu Kayu Tanam
Kabupaten Padang Pariaman kerjasamy Fakultas Pertanian dengan P2E LIPI, Terakhir
pada bulan Met 2012 tim pengusul telah mengikuti pameran pendidikan Tingkat
Sumaters Barat dengan produk yang dipamerkan pupuk organik, asap cair, dan sayuran
organik hasil dari aplikasi pupuk dan pestisida organik.

Sinerg tim sudah sangat solid, karenn sejak tahun 2005 sudah berusaha
bersama baik dafam  kegintan  penclitian maupun  kegiatan pengabdian pada
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masyarakat, Tahun 20011 juga  melaksanukan kegiatan pengabdian masyarakat
kerjasama tim dengan  LIPI dalam bentuk Iptekda LIPI yang dilakukan dengan
UMKM €V Roda Banting di Kota Panamuan Sumatera Barat, Pengalaman
kemasyvarakatan pengusul cukup banyak diantaranya melakukon kegiatun penelitian
dan pengabdian kepads masyarakat baik yang didansi mennstek, Dikti, [PTEKDA
LIPL, maupun Dinas-Dinas yang ada di Propinsi Sumatera Barat seperti Dinas
Pendidikan, Koperindag, Pertanian dan Perikanan dan kelautan

Keterkaitan Universitas dapat dilihat dari banyaknya dosen-dosen yung telah
melakukan kegiatun penehitian dan pengabdian masyarakat baik yvang dikelaola oleh
LPPM maupun dikelola oleh sentra inovasi tehnologi vang ada dibawah naungan
Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti Padang. Program yang pernah di peroleh
dinntaranys  penclitinn dosen muda, hibzh bersang, penerspan IPTEKS, 1bM,
percepatan difust serta kegatan yang didanat oleh LIPI dan Menristek. Tahun 2012 im
ada 3 proposal Hibah bersaing, | proposal Fundamental, dan | proposal IbM yang
didanai oleh DP2M Dikii.

Dibawuh naungan Fokultas Pertanian telzh dibentuk sentra Inovasi tehnologi
(Inotek) vang didirikan tahun 2005 melalui SK Rektor no. 001 A/ KPTS/UNES/ 2005
tanggal 12 Januari 2005, Tujuannya adalah untuk meningkatkan peran Fakultas
Pertanian Universitas Ekasakti dalam kaitannya dengan dunia usaha/industry/ pengguna
dalam mengaplikasikan teknologi yang dihasilkan oleh pencliti yang ada di Universitas
Ekasakti Padung. Peran Inotek dalam kegiatan ini adalah:

1. Menguji hasil inovast dan tehnolog yang laik untuk dilakukan

2. Terjalinnya kemitraan dan kerjasama dengan pengguna hasil Lithang

3. Terserapnva hasil inovasi dan tehnologi oleh pengguna‘industry untuk

diprodukst dan digunakan secarn masal,

Selanjutnya target dan Inotek ini adalah mampu menjodi suatu lembaga
mandin  dalam  mengelola hasil inovast dan tehnologi yang  bemilin
komersil.

Adapun persom] pengusul dari kegiatan 1bM 1ni seperti tabel 3 dibawah ini.

| Nama Jemis Kelamin Pendidikan Bidang llmy
| Ir. 1 Ketut ! Laki-Laka S2 Pengolahan hasil
| BudaragaMSi | - Pertanian

| fr.Yumalis MP Perempuan S2 Teknologi Industn
| Pertanian

LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat).

LPPM Universitas Ekasakti Padang telah dididinkan sejak tahun 2002, Saat ini
LPPM Universitas Ekasakti Padang diketua oleh Prof DR.IUNGSLAOMMEd dan
sekretarisnyva DR, Citerina LO, MPd. LPPM sudah banyak memotivasi dosen-dosen di
Universitas Ekasakti untuk melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Skim penchitan yang pemah didapatkan oleh dosen-dosen dibawah
naungan LPPM mulai deri BBI, Dosen Muda, SKW, Stranas, Fundamental, Hibah
bersaing. Sedangkan skim pengabdian kepada masyarakat berupa penerapan Ipteks,
dan |bM.

LPPM memiliki sumberdaya manusia (Dosen) yang memadai dengan berbagai
bidang {lmu baik berupa dosen tetap yayasan maupun dosen tetap PNSD. Rata-rata

0 LPPM UMSE ISSN 1693.2617

min
kem
dilab

BAlL
5.1

deny
deny
sept
Kab
den
Can
Sur
terl

cen
ek
pug
ek
Yuw
per
ker
(R(
pra
pet
bai
ter
ha
do



g

=K EREGH AEEENEE

e W

[ MENARA 7
8

Vol IX Jilid | Na.62 Oktober 2015
S |

pendidikan dosen yang terdibat dalam kegiatan LPPM adalah $2 dun jabatan fungstonal
minimal Lektor, LPPM selalu memberikan informasi kepada dosen-dosen tenting
kegiatan-kegatan yang bisa dilakukan terutama terkait dengan pembiayaan ying
dilukukan ofeh DIKTI dan instansi terkait lainnya.

BAB.V. Hasil yang Dicapai

5.1, Hasil Kegiatan

Kepiatan yang dilaksanakan mulai persiapun seperti melakukan koordinasi
dengan tim, pembuatan administrast di Fakultas Pertanian dan melakukan koordinasi
dengan Lembuga Penclitn dan pengabdian kepads Masyarakat Universitas Ekasakti
seperti pengurusan ijin ke Pemenntah Kabupaten Agan wvia Kesbangpolinmas
KabupatenAgam dilakukan pada  Bulan April 2014 sekaligus melakukan koordinasi
dengan pihak kelompok masyarakat, pihak aparat nogan Bukit Batabuah, pihak camat
Canduung  dan kedua Kelompok tani tebu tentang kegiatan vang akan dilaksanakan,
Surat ijin sudah dikeluarkan oleh Camat Canduangpada Bulan April 2014 seperti
terlumpir puds Lampiran |,

Kegiatan benkutnya dilakukan Sosialisasi dan pelatihan dengan  metode
cernmah dan prakiek di Korong Bukit Selasih  berupa  penyampaian teori tentang
teknik Pembuatan Ramuan Organik Tanaman (ROTAN) sebagai biang pembuatan
pupuk organic dan Ramuan Organik Hama (ROMA) oleh Irl Ketut Budaraga,MS,
teknik penyispan bibit unggul, budidaya sampai pasca panen tebu disampaikan oleh Ir.
Yurnalis, MPselama 1 satw hari dilanjutkan dengan peninjauan Ispangan ke lahan
persiapan demplot menanam tebu yang disiapkan oleh kelompok dan seminggu
kemudian  dilanjutkan  dengan  prakiek pembuatan  Ramuan Organik  Tanaman
(ROTAN) dan Ramuan Organik Hama (ROMA). Besoknya dilanjutkan dengan
praktek  melihat lebih dekat penyiapan lahan Budidays tebu vang baik seperti
pemilihan bibit yang baik, memilih bibit tebu yang berkualitas, cara pemeliharaan yang
baik serts memperkenalkan cara pasca panen tebu yang buik. Kegistan ini sudah
terlaksana pada fanggal 14Mel 2015, Adapun dokumen publikasi koran Singgalang
hasil peliputan kegiatun sosialisasi don pelatiban tedampir pads lampiran 2. Untuk
dokumen foto-foto kegiatan teclampir pada lampiran 3.

Kegiatan praktek aplikasi Ramuan Organik Tanaman (ROTAN) dan Ramuan
Organtk Hama pada fahan  demplot sudah dilaksanakan pada akhir bulanjuni 2015
mi.Tujuan pembuatan demplot ini untuk melihat dari dekat perbedaun  tanaman
tebuyang menggunukan bibit unggul termasuk yang diberikan aplikasi ROTAN dan
ROMA. Sampai saat ini akan melakukan penanamin bibit tebu pada laban yang sudah
diberikan pupuk organic dan sudah diberikan ROTAN dan ROMA dan sudah
didiamkan selama 14 hari, dan akan dilakukan penanaman bibit tebu pada Hari Senen,
14 Juni 2015, selunjutnyn skan dilakukan pengamatan demplot tanaman teby oleh
misyarakat bersama-sama dengan Tim Thm dan akan dilakukan proses rekaman data
akibat penerapan teknologi pemberian ROTAN dan ROMA dan terus akan dilakukan
pendampingan ditapangan agar target keluaran dari kegiatan Ibm bisa tercapai. Pada
tanggal 11 Agustus 2015 dilakukan peninjauan terhadap demplot penanaman tebu
yang sudah dilakukan oleh kedun kelompok: tani tebu, dilanjutkan dengan melakukan
peninjauan rencana lokasi alat kilung tebu yang sudah direncanakan, Pada saat
peninjouan i dilanjutkan  melakukan  pengukuran  lokasi  termasuk mengecek
kesesuian lokasi tempat kilang. Lokasi tempat kilang sudah sepakat penempatannnyn
namun kelompok mempunyai keterbatasan yaitu tidak bisa membangun pondok tempat
menaruh kilang tebu masih meminta bantuan kepada pemda sgam dan sampai
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sckarang kelompok belum bisa membangun pondok karenn keterhatasan  dana,
Sementara dari tim [bm hanya memberikan 1 set peralatan kilang tebu, tidak termasuk
pondok tempat kilang. Pada tanggal 30 Oktober 2015, maka diserahkantah 1 set alat
kilang tebu dan diterima lungsung oleh kelompok petani tebu sarunai maimbau,

3.2, Pembahasan,

Dari hasil pelaksanaan kegiatan Ibm sampai saat ini respon masyarakal sungat
bugus. Terfebih dengan memberikan contoh langsung  hasit terapan  teknologi
dilapangan. Sampai saat ini kebanyakan petani tebukurang bersemangst  melakukan
pemeliharaan tanaman tebu Karena ada anggapan dari masyarakat bahwa tanaman teby
tidak perlu dipelihara, belum fagi tidok terjangkaunya harga pupuk, dan obat-obatan
kimia (pestisida) yang semakin muhal, Sampai ssat ini budidayn tanaman tebu  belum
menemukan solusi  yang tepat dalam mencani alternatif pupuk dan pemberantasan
hama dan penyakit, Adanys Ramuan Organik Tanaman (ROTAN) dan Ramuan
Organik Hama (ROMA) ini termasuk penggunaan bibit unggul  diharapkan dapat
memberikan peningkatan nilal tambah pendapatan petani tebu, maka kegiatan Thm
mencoba membenikan solusi dengan penggunaan bibit unggul, ROTAN dan ROMA
dalam  proses budidaya tebudiharapkan membantu memberikan  solusi  sebagai
pengganti pupuk Kimin dan scbagai pestisida alami, disini sekaligns  memberikan
proses pembelajaran: kepada masyarakat untuk belajar menggunakan potensi lokal,
Untuk menghindari kelompok petani tebu ketergantungan terhadap pupuk kimia, obat-
obatan kKhususnya obat-obatan kimia, maka biang alami (ROTAN) dan obat secara
ulami yang bemama ROMA diperkenalkan kepada parn petami termasuk cara
pembuatannnya dan aplikasinya. Beberapa anggota kelompok petani sudah ada tahu
tentang kasiat dari Ramuan Organik Tanaman (ROTAN) dari media massa tetapi baru
scbatas berita belum melihat secara langsung. Petani hanya baru kali ini mengenal
lebih dekat dan produk ROTAN dan ROMA setelah diperkenatkan dengan praktek.
Pada sosialisasi dan pelatihan ini dissmpaikan kepada petani tebu bahwa kedepan
petani sudah saatnya beralih menggunakan pupuk organic dan obat-obatan alami
dengan menggunakan bahan baku tersedia di dacrah (lokal) seperti ROTAN dan
ROMAdengan menggunakan bahan baku yang berasal lingkungan sctempat. Karena
penggunaan ROTAN dan obat-obatan alami seperti ROMA  sangat baik buat
lingkungan (go green) disamping bisn membantu mengurangi pencemaran tungh,
Dengan adanya kegiatun ini maka petani tebu bisa mendapat meningkatkan
penghasilun.  Disampaikan  proses pembuatan ROTAN dan ROMA  ini sangat
sederhana seperti meaggunakan bush-buahan dan tanaman yang ada disckitar lokasi

Hasil ROTAN vang sudah difermentasi selama 14 hari sclanjutnya bisa
diaplikasikan dengan cura penyiraman atau penyemprolan setiap minggu dengan dosis
pemakaian 100 ml dalam 10 liter wr. Namun sebelum  pemakaian  berupa
penyemprotan pada tanaman atau sebagai biang pembuatan pupuk perlu ditambahkan
gula | sendok makan terus didiamkan selama 30 menit setelah itu baru diencerkan
sesuar anjuran, Hasil Rumuan Organik Hama (ROMA) selanjutnya bisa digunakan
untuk menyemprot tanaman tebu dengan dosis 100 ce/liter air dengan tujuan untuk
membunuh hama dan penyakit dan memberikan aroma bsu  pada tanaman tebu
sehingga huma dan penyukit tidak hinggap. Cara penyemprotan cukup mudah yaitu
disemprotkan secara memty  dan bisa dilakukan pada pagi atau sore hari. Dari hasil
sementara pengamatan lapangan, kelibatan kenampakan pada tanaman sayuran seperti
cabai lebih bagus dibanding tanpa menggunakan ROTAN dan ROMA dan sekarang
akan dilakukan pengamatan pada demplot tanaman tebu setiap 2 mingeu. Untuk
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penggunaan Ramuan Organik Tanaman (ROMA) pada pada tanaman tebu  digunakan
bisy mengantisifasi pertumbuban jamur dan sampai ind belum terpantau dengan jelas
jeris jamur yang bisa dihambat. Permasalahan sckarang ini dialami oleh petani
budidaya rebu adalah kesulitan mengubah main  set berpikir yang pada umumnya
petani meunys yang praktis (tidak repot) dan langsung memperoleh hasil yang bagus
seperti kalau diemprotkan obat, maunya hama langsung mati, Sementara obat alam
sepertt ROMA imi bersifiat alami, Jebth banyek stfatnya untuk mencegah bukan
mengobati. Karena prinsip kerja ROMA scbagai pestisida alami adalah mencegah
perkembangan hama dan penyakil pada tanaman tebu. Untuk memperoleh hasil yang
bagus memang sangat membutuhkan kena yang tekun dari petani tebu  dan
membutubkan waktu yang lama. Maka untuk mensosialisasikan pemakaian ROTAN
sebagai biang pembuatan pupuk dan ROMA scbagai pestisida alom: kepada petanitebu
memang memerlukan proses terutama mengubah kebiasaan petani yang selama ni
sudah terbiasa menggunukan pupuk dan obat-obatan kimia. Permasalaban lain yang
dialamn kelompok petani tebu yaitu masih lemahnya sumberdaya yang dimiliki seperti
kuringnya pengetabuan tentang manajemen kelompok yang baik, kelibatan secars
umum kelompok tani tidak mempunyai sistem pembukuan yang baik termasuk ilmu
pemasaran, Maka lewat Kegiatan [bm sudab dibenikan sosialisasi tentang pembukuan
kelompok yang baik termasuk ilmu pemasaran. Untuk lebih berhasiinya kegiatan inj,
memang  sangat  dipedfukan  adanya  Kegintun  pendampingan  dan  program
pendampingan okan dilukukan secara terus menerus agar bisa menampakkan hasil
vang jelas.

Untuk kegiatan penanaman tebu pada Kedua fahan demplot masing-masing
setuas 15 x 10 meter dengan jumlah penanaman bibit masing-masing 500 bibit sudah
dilakukan dan pengamatan dilakukan mulai dari pertumbuhan dan perkembangan bibit
tebu vang diamati setiap 2 (dva) mmnggu sekali. Pengamatan akan  dilakukan oleh
unggota kelompok tani sccara bergiliran didampingi oleh Tim [Bm, Data pertumbuhan
dan perkembangan tebu sudah dicatat berupa log book dan setiap bulan akan dilakukan
pertemuan kelompok untuk membahas permasalaban yang terjadi dengan Kegiatan
yang sudah dilaksanakan, Namun dalam perjalanan pembuatan demplot mengatami
kendaln yuitu ketika seteluh selesai menanam tebu pada demplol, tanamian tebu yang
ditanam pada mati karena panas yang berkepanjangan yaitu hampir 1.5 bulan tidak
pemoh hugan dan kesubtan  dalam  melakukan penyiraman  yang memang  sulit
memperolech mir waktu kering. Atas dusar itu kegintan pengisian log book yang
rencananya setiap 2 minggu akan divkur tidak jadi dilakukan karena tanaman tebu
yang dtanam  pada mati, Terus untuk  memperlancar  petani bisa  melakukan
penggilingan tebu muke sudsh dibarikan alst kilang tebu yang tetap menggunakan
penggerak  kerbau  dengan konstrukst  vang  sudah dimodifikasi  schingga
produktifitasnya meningkat dibandingkan dengan yang sudah ada di masyarakat, dan
alat kilang ini ditempatkan pada  kelompok petani tebu sarunini maimbau yang
nantinye  bisa dijudikan contoh olch kelompok dalam melakukan  pengilangan
tebu, Permasalahan sampar in1 untuk alat kilang tebu belum bisa dioperasi karena
pondok tempat kilang tidak bisa disiapkan oleh kelompok schingga alat kilang tebu
yang diberikan kepada kelompok belum bisa berjulan, Untuk mencarikan solusi
masalahy pondok. tm Ibm sudash memfasilitasi kelompok dengan membimbng
membuat proposal untuk digjukan kepada pemda kabupaten Agam agar dibenkan
pondok tempat kilang tebu, Sampai sekamng belum ada informasi dart pemda. dan
ketompok masih menunggy dan belum bisa menggunakan alat Kilang yang dibenkan,
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BAB.VL SIMPULAN DAN SARAN

6.1, Simpulun

a. Telah dilaksanakannya sosalisasi dan pelatihan serta  praktek pembuastan
Ramuun Organik Tanaman (ROTAN) dan Ramuan Organik Hama (ROMA)di
Kantor Walikorong Lubuk Sclasih  serta sudah tegjalin kerjusama vang bk
antara tim  pelaksana  [bM  Lembaga  Penclitian dun  Pengabdian  kepada
Masyarakat Universitas Ekasakti  dengan dua kelompok tani tebu  di
Kanaganan Bukit Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agum

b, Sumpai saat ini sudah disiapkan demplot untuk aplikasi penggunaan bibit
unggul tebu dan penggunakan ROTAN dan ROMA pada tanaman tebu, dan
scdang  memberikan  proses  pembelojuran kepada  masyarakal  tentang
pengamatan demplot tanaman tebu yang sedang dibuat, namun belum bisa
memberikan hasil vang baik karena dilanda kekeringan sehingga tanaman tebu
pada demplot banyak yang mati.

¢. Telah terjadi transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dari pencerumah kepada
peserta kegiatan yaitu anggota kelompok yang terlibat.

d. Peserta Kegiatan cukup bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang telah
dilukukan dan sudah diserahkan 1 set alat kilang pembuat gula rebu kepada
kelompok tani tebu sarunni maimbag

6.2, Saran

0. Perlu adanya pendampingan secura terus menerus terhadap kelompok petam
tehu dalam mengelola usahanya terutama dalam hal budidaya,penanganan
hame dan penyakit sampai kepada pasca panen dan pengolahan termasuk
kepuda lembaga pemasaran,

b. Perlu adanya perubahan pola berpikir (main set) pada masyarakat petanitebu
bahwa produk ROMA bukan obat bersifat kontak seperti pestisida, dan sifat
obat ini lebih banyak kepada mencegah bukan kepada mengobati,

¢ Agar bisa optimal produksi gula tebu, maka peralatan kilang tebu yang sudah
diberikan  perlu  dibuatkan  tempat  pondok agar  kelompok tant  bisa
memproduksi gula tebu, dan untuk proposal permohonan bantwan pondok
sudah diajukan kepada pemda kabupaten agam
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